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KATA PENGANTAR

Puji syukur kami panjatkan kehadirat Illahi Rabbi yang telah memberi

kesempatan, kekuatan, rakhmat dan hidayah Nya, untukdapat menyelesaikan dan

menerbitkan Prosiding Seminar Internasional dengan tema : "Pendidikan Anak

Dalam Keluarga, Sekolah dan Masyarakat", dalam rangka progrulm unggulan

Program Studi Pendidikan Kesejahteraan Keluarga yang dilaksanakan tanggal25

Oktober 2008.

Prosiding Seminar Intemasional ini merupakan makalah pendamping dari

para peserta seminar dengan kajian meliputi empat sub tema, yaitu : (1)

Pendidikan Anak Usia Disi, (2) Pendidikan Anak dalam Keluarg4 (3)

Permasalahan Anak dan Solusinya, (4) Pendidikan Nbn Formal bagi Anak. .,, 
,,,.,

Pada kesempatan ini kami mengucapkan terima kasih kepada para penulis

yang telah berupaya menampilkan karya tulis yang layak untuk diterbitkan, 
;

sehingga prosiding ini dapat tersusun dan diterbitkan. Kami menyadari

penyusunan prosiding ini masih jauh dari sempurna, oleh karena itu mudah-

mudahan di masa yang akan datang akan lebih baik lagi. Semoga prosiding ini

dapat bermanfaat bagi yatg memerlukannya dan bagi perkembangan ilmu

pengetahuan, khususnya di bidang Pendidikan Kesej ahteraan Keluarga.

Atas partisipasi dan kontribusi semua pihak, baik moril maupun material

semoga menjadi amal baik dan mendapat imbalan dari Allah S.w.t. Amin.

Bandung, Oktober 2008
Penanggung Jawab
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Dra. Neni Rohaeni,M.Pd.
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KOMUNIKASI MELALUI ALAT PERMAINAN EDUKATIF (APE)
Cornmunication Through Educationul Toys

Oleh : Kokom Komariah

Abstract

Educationcrl toys not only pron'tote developmenlal ^tkill.s in children. They also help

children acqttire and intprove essential life skills. Ct'eativity, self-con-ficlence,

independence, responsibility, and integrity can all be cultivated through the use of
carefully selected educational toys. Children learn essential life skills by copying adult
role ntoclels'. Front the ntontent your child is born, you are their Jirst and best toy and
playntate. As they grow older, connecting with them through shared play experiences

strengthens the bond beht,een parent and child and keeps' lines o.f contntunication open

et,en when daily ssfisdules beconte more heclic and linxe together harder lo ot'ronge.

Hon,et,er, children also need tinte and space to explore the v,orld and their imaginations
by themselt,es. Adults must never" take over playtinte and direct a child's every action.

One of the be.st things you can do during intaginative play is to help your child develop

c o nt ntu nicat io n s kil ls
Key v,ord ; Contntunicotion, educational toys

Pendahuluan

Se.iak individu terbentr-rk sebagai organisme, yaitu pada ntasa konsepsi, iridividu terus

tr-rmbuh dan berkentbang. Tr-rjuan proses pertr-rmbr-rhan dan perkembangan ini tentunya

r-rntsl< nrencapai kedeu,asaan yang senrplrrna. Banyak akhli berperldapat baliwa proses

perkerubangan ini akan dipengarLrhi oleh berbagai faktor baik dari dalan-r nrauputr datri

Iuar. Dari clalam dipengaruhi oleh pembawaan dari kematangan, sedang dari luar

dipengaruhi oleh lingkungan.
Teori nativisnte rnenyatakarr bahu,a perkernbangan anak sentata-nlata ditentr-rkan olel-t

pentbawaan se.jak lahir, sedang teori er-r-rpirisme berpendapat bahrva perkenlbaugatr

serlata-ruata l<arena fhktor lingl<ungan. Dari beberalta literattrr diketahrri bahrva kedrra

teori irri rtrasing-nrasing ntentl;unyai kelemahatr 1'ang sifatn,va ekstrinr darl berat sebelah'

Belclasarkan ltal telsebut rr.runcul teori yang ntengatasi keberat sebelaltarl itr-r adalah teori

konvergensi yang berpendapat bahwa perkembangan individr,r itu diter-rtukan baik oleh

lilgkr-rngan ntauplln barvaan. Antara bawaan dan lingl<ungan ntempunyai peran yarrg

saura-sama perrting.
Perrcliclil<ap sebagai salah satu bentuk lingkungan brerlartggtrrr,e.iau'ah dalanr

ntel-iberikan asuhan terhadap ptoses perkernbangatr attak. Astthatr,v-allg terarali clarl srrlirlg

ntelengkapi dengan laktor barvaarr darr kematangan ntemungknkan dapat dicapainya

perkenrbangan )/ang baik. Dengan clentikian cara orang tlla atau pendidik urensaslth atlak

akan menentukan u.'ujud kepribadiarl anak.

Beberapa pakar seperidapat bahn'a lima tahun peftama merupakan rvaktu

perkentbarrgan \ia11g sangat nrenentukan bagi kepribadiart lttanLlsia. Periode irri sangat

penting. karena proses perkentbangan ber'lalan saltgat pesat dan hasil perkenlballgarl 5

(lirna) taftup pertarra ini r.nenrpakan landasan yang kokoh bagi perket.nbangatr

kepribadian selani utnya.
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Membentuk anak menjadi seorang yang berkualitas tampaknya sudah menjadi
tuntutan. Kini, pintar secara akademik belum cukup, anak juga harus pandai dalam
beremosi dan piawai mengekspresikannya. Kecerdasan anak dapat diperoleh lewat
praktik kornunikasi di run-rah, di sekolah, kegiatan fisik bersatla, dan rlendongeng. Kerja
otak tak hanya terasah, tapi ken-rampuan verbal dan indera geraknya pun menjadi terlatih.

Pembahasan

Kegiatan bermain kadang memerlukan peralatan. Pemilihan mainan dan rnateri
bermain saugat penting agar manfaatnl,a optimal. Ir4ainan ntelimpah tak ada girnanl,a.jil<a
mainan tidak merniliki nilai edukatif. Artinya, mainan tersebut ntentberikan kenikuratan
bermain sekaligus peluang belajar. Mainan ini dirancang khusus untuk mendorong anak
menemukan hal baru atau menguasai keterampilan dan konsep te(entu.

Alat pern.]ainan yang baik sering disebut sebagai Alat Permainan Edukatif (APE)
adalah alat pertlainan yang dapat rtrengoptinralkan perkenrbarrgan anal<, disesr-rail<arr
dengan usia dan tirrgkat perkembangannya. APE tidak harus bagus clan clibeli di tol<o,
tetapi buatan sendiri/alat permainan tradisional pun dapat digolongkan APE asall<an
memenuhi syarat.

APE merr-rpakan salah satu faktor pendukr-rng untuk mengoptimalkarr perkenrbangan
otali anak. Nanrun denrikian nrainan 'biasa'. Ir4isalnya borrel<a. nrobil-rrobilarr. r'unrah-
rttntahan, atau alat runrah tarlgga dapat nrenrberikan pengetahr-ran banr untul< nielengl<api
kecerdasan majen-ruk anak. Berrnain boneka, misalnya, mendorong kemanrpuar-r
berima.iinasi dan berinteraksi dengan orang lain.

Banyak tr"rir-ran l<ontLrnikasi perrdidikan atau tujr-ran bela.iar y,ang sering tidak tercapai
akibat dari liurang atau tidal< belfirngsinl,a Lrnsur-Lursur l<outrrniliasi cli cialanrrry,a" irtlr,r
setidaknya tr.tjr-tan pendidihan tidak tercapai karenar penerapan konrLrnikersi yang l<elirLr.
Jourdau (1984) pernah berkata bahwa "tidal< ada perilakr-r perilakLr pendidil<arr 1,ang tidal<
berkaitan dengarr konrr-rnikasi". Ini arlinya bahrva harirpir senlLra kegiatan pendidikan
banyak dilakukan atau berkaitan dengan komunikasi tersebut, dan oleh karena itr-r

kegagalarr-keaagalan dalanr perrdidikan dan l<onrunilcasi instnrksiorral pun sedikit bany,al<

sebenartil'a teljacli l<arena l<egagalanclalanr konrLrnil<asi. korlLrnikasi pcircliclilian i.rtaLr

komunikasi instrr-rksional tentu sa.ja.

Konrunikasi intrLrksional yang berliasil dalam hal ini adalah kornunikasi 1,ang sesuai
dengan kebutr"rhan anak. Titi Sr-rlaryo (1996) nrenggolongkan kebr-rtuhan dasar anak r:ntLrk

tumbuh kembans ntenjadi 3 kebutr"rhan dasar 1,aitu

l) KebLrtr-rharr fisik-bionredis (Asuh); melipr-rti pangan, perawatan kesehatan clasar,

papan. sandang, kesegaran jasmani
2) KebutLrhan emosi/kasih sal,ang (Asih): nreliputi hr-rbur.rgan erat, selaras dan selasi.
3) KebLrtuhan stinrulasi nrental (Asah): stinrulasi nrental merr.rpakarr cikal bakal

dalanr proses bela.lar (pendidikan dan latihan) )/ang dapat rnensembangkan

2
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perkembangan psikososial misalnya kecgrdasan, ketet'aurpilatt, kemartdilian.

kreatifitas, agama, kepribadian, moral dan etika'

Bina Keluarga dan Balita (BKB) telah rnenggolongkan perkembangan anak dalam

beberapa dimensi, yaitu (1) Perkembangan motorik halus, (2) Perkembangan n'rotorik

kasar, (3) Perkembangan kemampuan berbicara, (4) Perkembangan kemampuau

kecerdasan, (4) perkembangan menolong diri sendiri. (5) Perketubangatt ketrlatrtllLtatr

bergaul.

Mengacr,r pada kebr-rtuhan dan perkernbangan anak, konrunikasi dengan alat

permainan tentunya harus dapat rnenstimulasi pekembangan anak sesuai dengan tahap

perken-rbangaltn\/a. Di bawah ini ada contoh perl<entbangatr anak dan alat pernlaitratl

l,ang dalrat menstinrul i

1) Pertr-rr-r-rbuhan fisik/motorik kasar : sepeda roda tiga/dua, bola, mainan yarrg ditarik
dan didorong, tali.

2) Motorik halus : gunting, pensil. bola, balok. lilin.
3) Kecerclasan/kognitif :br-rku bergan.'bar, bul<Lt cerita. puzz.le.lego. boneka, pensil

\vanra, raclio.

4) Bahasa . buku bergambar, buk',t cerita, majalah,radio, tape,TV
5) Menolorrg cliri sendiri : gelas/piring plastik,sendok, baju, sepatu, kaos kaki.

6) Sosial: alat permainan yang dapat dipakai bersanta, misalnya : cor-rgklak, kotak
pasir, bola.

Fn ktor menr pcn g,r ru hi lieberhasila n kom un il<asi den ga n AP E

l) Sesuai usia anal<

I(ita bisa r-peprberikari mainan se-lak dini namLln tak berarti se.iak bayi. "Orangtlta

aclalah alat lterrtrairran bayi. Artirri'a. ba.vi lcbili baik lrel'rlain derlgart oratlgtttattYa."

Arrak belrsia l-1.5 tahurr sudah bisa diberi AI)E. karerta strdah rllillllpLl trtetllaltattti

sebLrah konsep uteskipurr keuranrpuan berbicaranl'a belutl .ielas. Usia nlenunittkkzttt

tahap pelltenrbangan anak. baik f rsik nlallpllll trlental.

,.\lat Peplainan Edukatif (APE). seperti puzzle atau balok dirancarlg tttltttk

nrelatiI kenianrpuan perralaran (l<ognisi) dart lllerlgoptillralliarl I'etlrattrpuntl otal<

kanal (erlosi) dan otak kiri (penalaran). SesLraikan APE dengatt ketratlrpuatt clatr

tahap perkerlbangan anak. Berikan APE pada anak di saat saraf sensorik nrotortrl'a

sr-rdah bagr-rs atau usia praoperasional (2-7 tahr-rn). Permainan yang kreatif sebaiknya

didukr-urg dengan kesediaarr naktu orang tr:a untuk bermairr dengan anak.

2) Perhatiltart liesiapalt analt

\\lalaupun kita tahu baliu'a r\PE sangat baik. kita tidak boleh nletlaksakatr

keltenclal<. "setiap anak berbeda-beda.'' "Pritrsipnva. l<egiatan berlilain tidzrk

ptenrbuat a6ak pre;asa terpaksa ataLr dipaksa. Sebab, dattrpaktll'a sallgat btrrtrk bagi
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perkembangan anak," jangan melupakan faktor 'menyenangkani dari sebuah mainan.
Beberapa anak memiliki gerakan motorik yang lebih kasar. Artinya, ia lebih
menyukai aktivitas fisik seperti melonrpat, memanjat, jongkok ataLr lari..lika si kecil
dipaksa untr"rk berr-nain yang membutuhkan motorik l-ralus dan konsentrasi, ia belun-r

cukup matang walaupun usianya sama. " guru dan orangt,-ra harus peka melihat
kesiapan anak untuk bermain,"

3) Melal<ukan berbagai jenis permainan

Bermain.jLrga tidak berar-ti harus ada alat-alat khusus. Pen.nainan bisa nienjadi
alternatif. Ciptakari permainan atau rnainan yang mendorong turnbuh-kernbang si
kecil. Misalnya permainan petak umpet menggunakan kolong nreja atar"r membuat
pesawat dari kertas.

Cara yang bisa dilal<ul<an untul< berkonrunil<asi clengan AI'li.

Berkomunikasi dengan rrenggLrnakan APE dapat dilakukan dengan berbagai cara.
Berikut ini ada beberapa cara yang dapat dilakukan pendidil< atau orang tr-ra dapat
mencobanya

l) APE dilaliul<an sanrbil benryarr),i

APE clisini sifatnya sebagai media, nrenghalalkan lirik lagLr dapat nrenrbantu
tlengembangkarr daya ingat dan kemarrpuan bahasanya. penggLrnaan APE ur-rtul<

memvisualkan lagr.r dapat rrenghindari verbalisme.

2) APE dilaliirltan dengan lrersa jali:

Bersa.jalt c'lapat meurbuat anak cepat urengerti l<atakata. khusr-rsnva saat
rrenrbaca. Bersa.iak disertai dengan gerakan tubirh
Irendidik anak berkonrunil<asi dan lrerekspresi. APE al<an dideskripsikan anak
melalui kata-kata cJalam sa.jak. mernuciahkan anak nrerrgenrbarrgkan kenranrpuarur-\'a .

rurclakultan cleskriltsi. arralisis dan sintesis nrelalui ke.giatau )'ang urcn),enaugl'an.

3) APE dilal<Lrkan dengan Menrbaca dan N4embahas Cerita

APE dapat nrensenrban-ql<an day'a ingat, bentLik perhatian dan perbendaharaan
katarrva. Pengerralari ganrbar dan hunrl dapat dilakukan nrelalLri cara irri. Saat
nreurbacakzrn buku. tan1,'akan pendapat anak nrengenai garnbar. karaliter cian iiiLrr'

cerita bukLr tersebut. Selain itu perkenalkan banl,nk kata pada anak, nrisalnl,a ketika
berada di tarlan. Ceritakan mengenai pohon-pohonnya, bentirk daunn1,a. dan rvarna
bunganya.

4).APE disunal<an untul< Berhitung
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Mengajak anak berhitung, bisa diban APE. Berikan anak pelajaran menjumlah
dan mengurang. Pengajaran mater-r-ratika lebih baik diawali dengan permainan
mencocokkan, memilah dan melatih anak memahami konsep warna dar.r

kepemilikan.

5).APE dengan Bemrain Konstruksi

Ketika bennain. anak mendapat kesempatan menyalurkan kreativitas dan
in-rajinasinl,a. Anak jLrga dapat memalianri konsep. Kita dapat membantu anak
rt-remilih ntainan sederhar-ra yang dapat rreningkatkan clurasi l<orrsentrasi arrali.
misalnya bermain lego, atau membangun nrmah pasir. Melaliri APE kita bisa
membanglur cara bermain yang cerdas r-nisalnya :

lr4enibr-rat lr-rkisan alanr: kur.npulkan batr.r I<ecil. daun. dan bLrnga. ambil kotal<
bekas. lapisi dengan kertas polos lalu tenrpell<an bahan-bahan tadi sebagai
hiasan. A.iak anak il<ut ntenghias.
Membuat alat musik; Gunakan botol ataLr kaleng softdrink bekas, hias dengarr
gr-rntingan koran atau gambar lucu lainnya. Bi^rkan anak mengisinya dengan
jagung, kedelai atau biji-bijian lainnya. Tutr-rp ujung yarrg terbuka, lalu biaikan
anak menikmati buny'i-bunyian yang ada dengan nlengocok botol ataLr kaleng
itu.
IVlencocolikan giinrbzir'; tenryrellian l(ertas belgzrnrbal biutang. lurti. Lrclrrune clun

lainttl,s. Tiap gambar yring sanra ciitenrpelkan kertas 1,ang berbeda. Minta anak
urrtuk urencocokkan yang bergantbar santa.

Upaya Mengoptinralkan Kenranfaatan APE

l) Sebelurtr uren,r,odorl<an salu rlairrau ecluliatil';tacia si l<ecil. contohlilur claltLrlrr

bagaiurana cara nrerlainl<annva. - l<areua APE berbeda dari nrainau pacier

umLrnll\/a vang lebih mudah dipahanti ar-ral<.

2) Fahami bahu,a kemampuan seLiap anak berbeda-beda^ karena itLr ltenrberian APE
harus sesuai dengan uriniit dan usizr arrak

3) .Iangan nrengharuskan anal< nrelakukau persis sanra seperti yang sLrclah liita
contohkan. Berikan kebebasiin. darr Lriarkan untuk berkreasi dan mengembansl<an
ima.iinasirrva.

4) Carilah strategi korrunikasi -r'ang paling tepat. aqar anak APE bisa berfirngsi
SeCal'a optiural.
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'fugas Perk Anak Komunil<asi instructional. AIat/APtr

. Mengulang-r,rlang kegiatan
talrun sebeIunrnya clalanr

berbicara cleugan tLr i uarr

memperluas pengertiar-i dan
tlemperka),a kata-kata yang
surdah dirniliki anak.

Olang-orang dan
l<eadaan sekitarnl,zr

a. Kemampuan untuk
rlengerti isyarat
dan per-ubicaraan

orang lain.

TuniLrlil<an beberalra garlbar
ateru alanr scl<itirr' y'ang

nrenrpal<an alat bantLr sekitar

Beril<an l<esenrpatan kepada
anal< rrntrrli nrendcngrirl<a n

perintah Lrntul< nrelali trlian
sesuatrr.

1. Kemampuan
berbicara

b. Kenrampuan
Ill etllrnl;i li n11

keirrginannya
dalaru bentuk
tangisan, ocehan
atalr Lrcapan

a. N4euceritakan
I<enibali cerita dari
buku garrbar
seca|a tepat

Gulu bercerita, anal<

nrenclengar'. anak suruh
nrenceri tal<an kenrbal i. Bantr-r

den gan lrebela pa llc]r't ilnlaa n

Mengcl orr polilian bencla

berclasarkan ci ri terteutLr

d eugan nrcn gglural<an

r-rreuAra sel i rrder. kubLrs.
gelarru.

b. Nz!engelorlpolikan
benda berdasarkan
ciri utanranya
(u:alrra. bentLrl<.

ukuran)

?. Kenrampuar-r
Kecerdasan

c. \lerrggunal<art
guntirtg. pensil
secara bertar.

Suruhlah anak nrenvikat gigi
dengan benar. PLrii anak bila
belhasi I nrelal<urkarlnva.

b. Menyikat gigi
tanpa dibar-itr,r

Tugas Perkembangan Anak Pla sekolah, Komunikai dan APE yang diperlukan

Bc'r'i k lrt licscrn pltan l\r'l)irda
zrnal< rurtrrli nielal<Lrkarr

l<egi atan nrerrggunti r-rg.

nrerrggunahan pensiI. keltas
dan se alrl

Carribal ataLr aper sa.ja

1'ang ilapart

nrenimbulkan nrinert

anak untuk berbicara
dan bercerita.
Keadaan IingkLrngan
anal< sc'hari-hali.

BLrkLr giinrbar'

\,lenaril gelang.
tangg.r. selinder-
l<ubr-rs utat-r alat b:tntit
lain.

Pensil. pensil
berrvarna. kcr'Iirs.

gtrnl ing dart gttrltrat'
r ang clapat clirr llturi

Ba.jr,r. celana. kaos
lial< i.

Siliat gigi. otlol

a

3. Kemampuan
nrenolong diri
sendiri

a. Dapat berpakaian
sc rril i ri .

Suruh anal< nrenral<ai ba.iLr

clen cc'larrii scndiri.. ptriilah
bila ia belhasil
nrelakulianuya.
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Penutup.

Bagi anak, khususnya balita, bermain adalah pekerjaanr-rya. Maka sering dikatakan,
dunia anak adalah dunia bernrain. Narlur-r, sanrbilbernrain. sebenarnl,a anak bela.iar. 1.'aitLr

mengembangkan selurul-i aspek dalam dirinya. Sebagai seorzlng pendidik. harLis

nrengetahui, kapan dan bagairraua mengoptimalkan APE. Perhatian anak pada seslratLr

biasarrya masih naik turun. Karena daya konsentrasi anak tak bisa berlangsLrng lama,
karena dibutuhkan kreativitas tersendiri untuk memelihara rasa suka anak pada hal yang
dapat menrbangr,rrr dan ntelatih potensi kecerdasann),a. pu,u,-,r hal ini dibutLrhkan seorang
pendidik. pertdarrlring )1ang dapat nrenga.jalt analt bela.jar sanrtril lret'nrain.
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Stimulus guru

Gambar ini warnanya apa .. ...

N/ana warna yang sama ........

Bagaimana cara membuatnya

Ada berapa jumlahnya ......

Dst...........

Lilitkan tali diatas gambar pada kata tVlULAl ke
pasangan dibawahnya sesuai perintahnya.
Kerjakan semua,

Cocokan gambar gambar atas &

bawah,
Cocokan gambar kiri ke kakan.
Lilitkan pada kata SELESAI,
Balikkan kartunya.
Apakah jawabanmu sudah benar ?

Cocol< untuk itsia 3'r

Terdiri dari 10 kartu:

Kota manakah ini?,

Olah raga apa?,

Bendera neoera mana2
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